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ABSTRAK 

 

Bersedekah merupakan hal lumrah dilakukan dan sangat dianjurkan, seiring 

berkembangnya zaman. Muncul trend yang hangat akhir akhir ini yakni sedekah menjadi 

konten dimedia sosial khususnya Youtube. Trend yang dimaksud ialah menjadikan 

sedekah sebagai konten yang bersifat menyeluruh. Maksudnya tidak ada pembatasan 

pada tiap kalangan baik anak-anak, remaja hingga dewasa untuk menyaksikan konten 

tersebut. Dalam upaya memotivasi manusia untuk senantiasa bersedekah dan berlomba – 

lomba dalam kebaikan. Media sosial yang menjadi wadah lain untuk bersedekah, tanpa 

dibatasi ruang dan waktu bersedekah kini dapat dilakukan dengan transparan dan instan. 

Dengan mempertimbangkan hadis tentang sedekah, terdapat sedikit problem disana yakni 

perbedaan pendapat. 

Skripsi ini bersifat kualitatif deskriptif – analitik, yaitu menganalisa sedekah 

sebagai konten di media sosial melalui hadis anjuran bersedekah dalam perspektif ma’anil 

hadis. Untuk menjawab dua persoalan dalam penelitian ini, Pertama, Apa itu sedekah 

sebagai konten dimedia sosial ? Kedua, Bagaimana sedekah sebagai konten dimedia 

sosial menurut sudut pandang hadis dan Implementasinya ? 

Hasil penelitian ini menelaah hadis tentang anjuran sedekah dan pokok 

permasalahan yang terjadi terhadap konten sedekah di media sosial. Sehingga pada 

dasarnya sedekah sebagai konten dimedia sosial pantas untuk terus dibesarkan dan 

digaungkan. Sedangkan terkait kasus konten sedekah dinilai riya’ oleh sebagian 

golongan, tidak butuh untuk diperdebatkan. Kesimpulan dari penelitian ini ialah 

bersedekah merupakan hal yang ditampakkan agar dapat memotivasi orang lain. Maka 

dari itu konten bersedekah dimedia sosial merupakan hal yang positif.  

 

Kata Kunci : Hadis tentang sedekah, Media sosial, Youtube.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan disertasi ini 

adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan Bersama (SKB) Menteri 

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun 

1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.  

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin.  

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Ja J  Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Za Z Zet ز

 Sa S Es س

 Sya SY Es dan Ye ش

 Ṣa Ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍat Ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa Ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘ Apostrof Terbalik‘ ع

 Ga G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qa Q Qi ق

 Ka K Ka ك

 La L El ل

 Ma M Em م

 Na N En ن
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 Wa W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa 

pun. Jika hamzah (ء) terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 

B. Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A ا َ

 Kasrah I I اِ

 Ḍammah U U ا َ

 

C. Vokal Rangkap  

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah dan ya Ai A dan I ا يَ 

 Fatḥah dan wau Iu A dan U ا وَ 

 

D. Maddah 

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 

 ــ اَــ ىَ
Fatḥah dan alif 

atau ya 
Ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ــيَِ

و  Ḍammah dan wau Ū u dan garis di atas ــ ـ

 

E. Ta Marbūṭah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang hidup atau 

mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta 

marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbūṭah itu 

ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: 

ف ال الأط  ةَ  ض  و   rauḍah al-aṭfāl : ر 

الف ضِي ل ة َ دِي ن ةَ   al-madīnah al-fāḍīlah : الم 
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F. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydīd (   ّـ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf 

(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

بَّن ا  rabbanā : ر 

ي ن ا  najjainā : ن جَّ

Jika huruf   ىber- tasydīd di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf berharkat 

kasrah (   ــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (ī). Contoh: 

 Alī (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)‘ : ع لِيَ 

G. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf   ال(alif lam 

ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, al-

, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak 

mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari 

kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya: 

َ س   al-syamsu (bukan asy-syamsu) :الشَّم 

ل ة ل ز   al-zalzalah (bukan az-zalzalah) : الزَّ

H. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi hamzah 

yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contohnya: 

نَ  و  ر   ta’murūna : ت أ م 

 ’al-nau : النَّوءَ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



viii 

 

MOTTO 

Jangan pernah takut untuk mencoba, rasakan semua kegagalan agar kelak bisa 

mencicipi manisnya kesuksesan 

 

Visi 

Berusaha menjadi manusia yang lebih baik setiap harinya. Membiasakan diri berbuat 

baik kepada setiap insan, selalu bisa menghargai dan menanamkan sifat jujur pada diri 

sendiri.  

Misi 

Mencerdaskan anak-anak dan masyarakat di pelosok tempat asal penulis. 

Membuat karya yang akan selalu dikenang oleh penulis sepanjang hidup. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang masalah  

Teknologi adalah keseluruhan sarana untuk menyediakan barang-barang 

yang diperlukan bagi kelangsungan dan kenyamanan hidup manusia. Teknologi 

sekarang telah menjadi semakin canggih dan terus bergerak maju. Dimana manusia 

sekarang bisa melakukan hal-hal yang terkesan lamban ternyata kini instan dan 

mudah untuk dilakukan. Zaman sekarang teknologi terpercaya juga merambah ke 

sosial media dan media informasi lainnya. Sosial media sekarang bukanlah hal yang 

dianggap tabu sebab segala informasi bisa didapatkan dengan mudah. Dengan 

adanya sosial media manusia seakan-akan mengeksplore semua kegiatan mereka di 

sosial medial. Mulai dari bangun tidur hingga tidur kembali kegiatan mereka dapat 

dipantau oleh pengguna sosial media lainnya dengan cepat.  

Di zaman sekarang dengan canggihnya teknologi dan informasi semua hal 

bisa dilakukan dengan instan. Seperti hal di era millennial ini sesuatu yang dahulunya 

dilakukan sangat sulit sekarang malah serasa sangat instan. Seperti hal nya sedekah 

atau shadaqah yang kita ketahui merupakan mengamalkan atau menginfakan harta di 

jalan Allah. Namun, kegiatan ini bukan hanya semata-mata menginfakan harta di 

jalan Allah atau menyisihkan sebagian uang pada fakir miskin, tetapi sedekah juga 

mencakup segala macam dzikir (tasbih, tahmid, dan tahlil) dan segala macam 

perbuatan baik lainnya. Adapun pengertian sedekah menurut KBBI pemberian 

sesuatu kepada fakir miskin atau yang berhak menerimanya, diluar kewajiban zakat 

dan zakat fitrah sesuai dengan kemampuan pemberi. Pengertian secara umum 

https://id.wikipedia.org/wiki/Manusia
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sedekah adalah mengamalkan harta di jalan Allah dengan ikhlas tanpa mengharapkan 

imbalan, dan semata-mata mengharapkan ridha-Nya sebagai kebenaran iman 

seseorang. Istilah lain sedekah adalah derma dan donasi. 

Sedekah tidak mengurangi harta.1 Karena allah akan menjanjikan kepada 

orang yang bersedekah suatu pahala yang besar berlipat ganda.2 Sekalipun kita 

bersedekah di waktu sulit niscaya allah tidak akan pernah memikul beban berat 

kepada kita.3 Didalam hadis Rasulullah dijelaskan bagaimana perintah untuk 

bersedekah dibawah ini:  

يَادٍ الْقطََوَان يُّ الْكُوف يُّ حَدَّثنََا عُبيَْدُ اللََّّ  بْنُ مُوسَى حَدَّثنََا غَ  ال بٌ أبَوُ ب شْرٍ عَنْ أيَُّوبَ حَدَّثنََا عَبْدُ اللََّّ  بْنُ أبَ ي ز 

ُ عَليَْه  وَسَلَّمَ بْن  عَائ ذٍ الطَّائ يّ  عَنْ قيَْس  بْن  مُسْل مٍ عَنْ   هَابٍ عَنْ كَعْب  بْن  عُجْرَةَ قَالَ رَسُولُ اللََّّ  صَلَّى اللََّّ ق  بْن  ش  طَار 

يَ أبَْوَابهَُمْ فَصَدَّقهَُمْ  ي فمََنْ غَش  نْ بَعْد  نْ أمَُرَاءَ يكَُونوُنَ م  يذكَُ ب اللََّّ  يَا كَعْبَ بْنَ عُجْرَةَ م  مْ وَأعََانهَُمْ   أعُ  ب ه   عَلَى  ف ي كَذ 

يَ أبَْوَابهَُمْ أوَْ لَمْ يغَْشَ فَلَمْ  عَلَيَّ الْحَوْضَ وَمَنْ غَش  دُ  نْهُ وَلََ يَر  نّ ي وَلسَْتُ م  مْ فَليَْسَ م  ه  مْ وَلَمْ    ظُلْم  ب ه  قْهُمْ ف ي كَذ  يصَُدّ 

دُ عَلَيَّ الْحَوْضَ   نْهُ وَسَيَر  نّ ي وَأنََا م  مْ فهَُوَ م  ه  نْهُمْ عَلَى ظُلْم  ينَةٌ يعُ  وْمُ جُنَّةٌ حَص  لََةُ برُْهَانٌ وَالصَّ يَا كَعْبَ بْنَ عُجْرَةَ الصَّ

يئةََ كَمَا يطُْف ئُ الْمَاءُ النَّارَ يَا كَعْبَ بْنَ عُجْرَةَ إ نَّهُ لََ يَرْبوُ لَحْمٌ نبََ  دقَةَُ تطُْف ئُ الْخَط  نْ سُحْتٍ إ لََّ كَانتَْ النَّارُ وَالصَّ تَ م 

 أوَْلَى ب ه  

Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Abu Ziyad Al Qathawani Al 

Kufi telah menceritakan kepada kami 'Ubaidullah bin Musa telah menceritakan 

 
1   

يلُ وَهُوَ ابْنُ جَعْفَرٍ عَنْ الْعَلََء  عَنْ أبَ يه  عَنْ أبَ ي هُرَيْرَةَ حَدَّثنََا يَحْيَى بْنُ أيَُّوبَ وَقتُيَْبةَُ وَابْنُ حُجْرٍ قاَلوُا   حَدَّثنََا إ سْمَع 

ُ عَبْداً ب عَ  نْ مَالٍ وَمَا زَادَ اللََّّ ُ عَليَْه  وَسَلَّمَ قاَلَ مَا نَقصََتْ صَدقَةٌَ م  ا وَمَا توََاضَعَ عَنْ رَسُول  اللََّّ  صَلَّى اللََّّ زًّ َّ  إ لََّ   فْوٍ إ لََّ ع  أحََدٌ للَّ 

 ُ  رَفَعهَُ اللََّّ

Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Ayyub dan Qutaibah dan Ibnu Hujr mereka 

berkata: Telah menceritakan kepada kami Isma'il yaitu Ibnu Ja'far dari Al A'laa dari Bapaknya dari 

Abu Hurairah dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Sedekah itu tidak akan 

mengurangi harta. Tidak ada orang yang memberi maaf kepada orang lain, melainkan Allah akan 

menambah kemuliaannya. Dan tidak ada orang yang merendahkan diri karena Allah, melainkan 

Allah akan mengangkat derajatnya." (HR. Muslim No 4689).  
2 Q.S al-baqarah ayat 261.,t.t. 
3 Q.S at-thalaq  ayat 7,.t.t. 
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kepada kami Ghalib Abu Bisyr dari Ayyub bin 'A`idz Ath Tha'i dari Qais bin Muslim 

dari Thariq bin Syihab dari Ka'ab bin 'Ujrah dia berkata: Rasulullah shallallahu 

'alaihi wa sallam bersabda kepadaku: "Wahai Ka'ab, saya memohon perlindungan 

kepada Allah untukmu dari perbuatan para penguasa setelahku. Barang siapa yang 

mendatangi mereka lalu mempercayai kedustaan mereka serta membantu mereka 

dalam berbuat dlalim, maka dia bukan dari golonganku juga tidak dapat melewati 

Haudlku (telaga) kelak. Dan barang siapa yang mendatangi mereka atau tidak 

mendatangi mereka dan tidak membenarkan kedustaan mereka juga tidak membantu 

mereka dalam berbuat dlalim, maka dia termasuk dari golonganku dan saya 

termasuk dari golongannya serta dapat mendatangi Haudku (telaga) kelak. Wahai 

Ka'ab bin 'Ujrah, shalat merupakan tanda keimanan, puasa ialah tameng yang 

kokoh, serta sedekah dapat menghapuskan dosa sebagaimana air memadamkan api. 

Wahai Ka'ab bin 'Ujrah, tidaklah daging manusia tumbuh dari barang yang haram 

kecuali Neraka lebih berhak atasnya."(HR Tirmidzi, dishahihkan Al Albani dalam 

Shahih At Tirmidzi, 614) 

Hadis diatas dapat disimpulkan pembahasan mengenai sebagai manusia 

pasti kita tidak luput dari dosa. Setiap hari kalau kita tafakuri banyak perihal yang 

barangkali berdosa tetapi kita anggap sebagai perihal biasa. Kita banyak 

menyepelehkan dosa kecil padahal tidak ada dosa kecil bila tidak lekas bertaubat. 

Baiknya Allah sebab Dia sediakan bermacam penawar dosa, salah satunya dengan 

bersedekah. Allah menjadikan sedekah sebagai salah satu sebab diampuninnya 

kemaksiatan, dihilangkannya keburukan serta dimaafkannya sebagai kekhilafan. 

Sedekah tidak cuma dapat mengundang keberkahan untuk orang yang 
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melaksanakannya, sedekah pula menjanjikan pahala yang besar. Sedekah ialah 

amalan yang sangat disarankan dalam Islam, tidak cuma untuk mereka yang sanggup, 

sedekah juga disarankan buat siapa saja.  

Di era digital seperti sekarang ini sedekah bisa dilakukan dengan berbagai 

cara tanpa terkecuali melalui media massa atau media sosial. Banyak kreasi yang 

dilakukan orang-orang dalam bersedekah melalui media sosial. Sekarang banyak kita 

kenal konten-konten yang berimplementasi kepada sedekah seperti give away, atau 

prank yang berujung memberikan sesuatu kepada orang lain dilakukan dengan sangat 

mudah. Sebagai contohnya konten di media sosial youtube dimana mereka 

menampilkan kepada konten sedekah secara terang-terangan di khalayak pengguna 

medsos. Hal itu dilakukan oleh influencer terkenal seperti baim wong,uang 

kaget,konten give away  dan juga acara-acara youtube lainnya. Dikenal dengan 

istilah sekarang yang peneliti sebut sedekah sebagai konten dimedia sosial. Sedekah 

yang tidak hanya dilakukan dari tangan ke satu ke tangan lain secara langsung namun 

dilakukan melalui media sosial. Sedekah sebagai konten dimedia sosial  ini dapat 

memacu khalayak lain atau masyarakat untuk berlomba-lomba dalam mewujudkan 

kebaikan. Tidak hanya berupa uang tunai sama halnya dengan sedekah biasa, 

sedekah sebagai konten dimedia sosial bisa berwujud benda yang bermanfaat bagi 

orang lain.  

Disamping itu pula peneliti mendapatkan beberapa dalil yang menyertakan 

sedekah dari sudut pandang berbeda seperti yang tercantum dalam firman allah surah 

al- abaqarah ayat 271 berikut ini : 

مْ   وَلَ  خَوْف   نْدَ  رَب ِّهِّ عَلََنِّيَة   فلَهَُمْ  اجَْرُهُمْ  عِّ ا وَّ رًّ يْنَ  ينُْفِّقوُْنَ  امَْوَالهَُمْ  بِّالَّيْلِّ  وَالنَّهَارِّ  سِّ  الََّذِّ

مْ  وَلَ  هُمْ  يحَْزَنوُْنَ   عَلَيْهِّ
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Artinya :  

Orang-orang yang menginfakkan hartanya malam dan siang hari (secara) 

sembunyi-sembunyi maupun terang-terangan, mereka mendapat pahala di sisi 

Tuhannya. Tidak ada rasa takut pada mereka dan mereka tidak bersedih hati. 

Menurut penafsiran Orang-orang yang menginfakkan hartanya dalam 

berbagai situasi dan kondisi, di malam dan siang hari, baik secara sembunyi-

sembunyi maupun terang-terangan, banyak atau sedikit, mereka akan mendapat 

pahala di sisi Tuhannya selama mereka mengeluarkannya secara ikhlas dan dengan 

cara-cara yang baik. Tidak ada kekhawatiran atas mereka bahwa nanti mereka akan 

mendapat siksa, sebab mereka aman dari siksa karena amal saleh yang mereka 

persembahkan, dan mereka tidak pula bersedih hati, risau dan gelisah, sebab hati 

mereka selalu dalam keadaan tenang. 

Sementara didalam hadis menjelaskan perihal bagaimana spesial nya 

sedekah dilakukan dengan sembunyi-sembunyi. 

مٍ عَنْ حَدَّثنََا مُسَدَّدٌ حَدَّثنََا يَحْيَى عَنْ عُبيَْد  اللََّّ  قَالَ حَدَّثنَ ي   حْمَن  عَنْ حَفْص  بْن  عَاص  خُبيَْبُ بْنُ عَبْد  الرَّ

ُ عَنْهُ  يَ اللََّّ  أبَ ي هُرَيْرَةَ رَض 

لَّ إ   لّ ه  يوَْمَ لََ ظ  ُ تعََالَى ف ي ظ  لُّهُمْ اللََّّ ُ عَليَْه  وَسَلَّمَ قَالَ سَبْعَةٌ يظُ  لُّهُ إ مَامٌ عَدْلٌ وَ عَنْ النَّب يّ  صَلَّى اللََّّ شَابٌّ لََّ ظ 

عَليَْ  اجْتمََعَا  د  وَرَجُلََن  تحََابَّا ف ي اللََّّ   الْمَسَاج  مُعَلَّقٌ ف ي  بَادةَ  اللََّّ  وَرَجُلٌ قَلْبهُُ  ف ي ع  عَليَْه  وَرَجُلٌ دعََتْهُ  نشََأَ  قَا  ه  وَتفََرَّ

َ وَرَجُلٌ تصََدَّ  بٍ وَجَمَالٍ فقََالَ إ نّ ي أخََافُ اللََّّ ينهُُ  امْرَأةٌَ ذاَتُ مَنْص  مَالهُُ مَا تنُْف قُ يمَ  قَ ب صَدقََةٍ فَأخَْفَاهَا حَتَّى لََ تعَْلَمَ ش 

َ خَال يًا ففََاضَتْ عَيْنَاهُ   وَرَجُلٌ ذكََرَ اللََّّ

 

Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada 

kami Yahya dari 'Ubaidullah berkata: telah menceritakan kepada saya Khubaib bin 
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'Abdurrahman dari Hafsh bin 'Ashim dari Abu Hurairah radliyallahu 'anhu dari 

Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

"Ada tujuh (golongan orang beriman) yang akan mendapat naungan 

(perlindungan) dari Allah dibawah naunganNya (pada hari qiyamat) yang ketika 

tidak ada naungan kecuali naunganNya. Yaitu: Pemimpin yang adil, seorang 

pemuda yang menyibukkan dirinya dengan ibadah kepada Rabnya, seorang laki-laki 

yang hatinya terpaut dengan masjid, dua orang laki-laki yang saling mencintai 

karena Allah, keduanya bertemu karena Allah dan berpisah karena Allah, seorang 

laki-laki yang diajak berbuat maksiat oleh seorang wanita kaya lagi cantik lalu dia 

berkata: "aku takut kepada Allah", seorang yang bersedekah dengan 

menyembunyikannya hingga tangan kirinya tidak mengetahui apa yang diinfaqkan 

oleh tangan kanannya, dan seorang laki-laki yang berdzikir kepada Allah dengan 

mengasingkan diri sendirian hingga kedua matanya basah karena menangis".( H.R 

Shahih Bukhari 1334) 

Mengenai dalil diatas dapat dikatakan bahwasanya ada ketimpangan 

terhadap trend sedekah sebagai konten dimedia sosial di zaman sekarang. Dalam kata 

lain, menimbulkan pertanyaan yakni bagaimana sudut pandang hadis memandang 

sedekah sebagai konten dimedia sosial YouTube. 

 

Menyinggung perihal riya’, sedekah tidak terlepas dari perasaan dan sifat 

riya’. Menyinggung perihal riya’, sedekah tidak terlepas dari perasaan dan sifat riya’. 

Riya’ berasal dari kata ru’yah yang artinya melihat, sementara sum’ah berasal dari 
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kata sama’ yang artinya mendengar.4 Imam al-Ghazali memberikan sebuah 

pengertian tentang riya’ adalah mencari kedudukan didalam hati manusia dengan 

memperlihatkan kepada mereka tentang beberapa hal yang sifatnya kebaikan.5 

Didalam kitabnya yang lain, Imam al-Ghazali mendefinisikan riya’ adalah mencari 

sebuah kemasyhuran atau ketenaran dan kedudukan dengan menggunakan ibadah.6 

Didalam kitab minhaj al – A’bidin, Al-ghazali memberi pengertian riya’ ialah 

seseorang mengerjakan sesuatu tetapi hanya ingin memperoleh kemanfaatan dunia 

dengan jalan melakukan ibadah.7 Pengertian riya’ yang dijelaskan oleh al-Ghazali 

didalam kitab Ihya’ dan kitab yang lainnya artinya sama, yakni memperlihatkan 

kebaikan, pangkat, kedudukan, dihati manusia menggunakan dengan amal-amal 

perbuatan selain ibadah, dan terkadang juga memakai dengan amal ibadah.8 Jadi 

Imam al-Ghazali mendefinisikan riya’ itu dikhususkan dengan hukum kebiasaan 

untuk mencari kedudukan di hati manusia dengan cara ibadah dan diperlihatkannya. 

Kesimpulannya riya’ ialah beramal melakukan perbuatan baik tapi ingin 

diperlihatkan didepan orang lain agar apa yang telah ia lakukan itu memperoleh 

perhatian dan pujian dari mereka. Riya’ adalah sebuah sifat tercela yang ada didalam 

diri manusia. Sifat ini mempunyai bahaya besar bagi seseorang yang melakukan 

perbuatan tersebut. Apalagi di zaman sekarang, seseorang tidak menyadari apa yang 

 
4 Al-Ghazali, Mutiara Ihya’ ‘Ulumuddin, Penerjemah Irwan Kurniawan, (Bandung, Penerbit 

Mizan 1999), hal 285.  
5 Al-Ghazali, Ihya’ ‘Ulumuddin : Menghidupkan kembali Ilmu-ilmu Agama, Penerjemah 

Ibnu Ibrahim Ba’adillah, (Jakarta : Republik, 2012) hal 291.  
6 Al-Ghazali, Membersihkan Hati dari Akhlak yang Tercela, Penerjemah Ahmad Sunarto, 

(Jakarta : Pustaka Amani, tt), hal 136.  
7Al-Ghazali, Menuju Mukmin Sejati, Penerjemah Abdullah bin Nuh, (Bogor: Fenomena,  

1986), hal. 308.   
8Ibid.   
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ia kerjakan mengandung sebuah unsur tentang riya’. Sehingga ia bebas memamerkan 

apa saja yang ia anggap sebuah kelebihan dirinya sendiri. 

 Apakah trend sedekah sebagai konten dimedia sosial termasuk perihal riya’ 

yang dapat menghanguskan pahala sedekah itu sendiri? Ataukah ini merupakan trend 

positif yang layak untuk diteruskan dan didukung? Maka dari itu peneliti mengangkat 

tema ini untuk melihat lebih detail menurut sudut pandang hadis. Transparansi 

sedekah dizaman sekarang telah menjadi hal yang biasa. Banyak nya sesuatu yang 

tidak jelas mengenai hakikat sedekah sebagai konten dimedia sosial ini. Disamping 

memotivasi masyarakat untuk berlomba-lomba dalam bersedekah, namun apakah itu 

dapat mengurangi pahala atau hanya sekedar pamer semata.  

 

B. Rumusan Masalah  

1. Apa itu sedekah sebagai konten dimedia sosial ? 

2. Bagaimana sedekah sebagai konten dimedia sosial menurut sudut 

pandang hadis dan Implementasinya ? 

 

C. Tujuan penelitian 

Secara garis besar, tujuan dari penelitian ini adalah untuk dapat menjawab 

pertanyaan dari rumusan masalah yang telah disebutkan sebelumnya, yaitu: 

1. Mendapatkan pemahaman tentang sedekah dari berbagai hadis yang 

membahasnya. 
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2. Mengetahui relevansi pemahaman hadis dalam konteks sedekah 

sebagai konten dimedia sosial. 

 

D. Manfaat penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu menambah referensi bagi perkembangan 

studi hadis di Indonesia secara umum dan di UIN Sunan Kalijaga secara khusus. 

Kajian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih berupa wawasan 

intelektual keIslaman, khususnya dalam bidang hadis dan ma’anil hadis. 

2. Manfaat Praktis 

Memberikan pemahaman terhadap sedekah sebagai konten dimedia sosial 

yang sedang marak di kalangan masyarakat Indonesia. 

Untuk memperoleh gelar akademik Sarjana Strata (S-1) pada program studi 

Ilmu Hadis Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

 

E. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka adalah suatu hal yang penting dalam suatu penelitian. 

Dengan adanya telaah pustaka dapat diketahui penelitian-penelitian sebelumnya 
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yang membahas masalah terkait serta mencari segi perbedaan dengan penelitian yang 

telah dilakukan sebelumnya. Tujuan lain adanya telaah pustaka adalah untuk 

mengetahui secara jelas posisi dan kontribusi peneliti dalam wacana yang sedang 

diteliti.9 

Peneliti menelaah beberapa sumber yang meneliti mengenai sedekah 

sebagai konten dimedia sosial atau pun berkaitan dengan itu.  

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh sukron abdillah dengan judul 

sedekah sebagai konten dimedia sosial dari aksi maya ke aksi nyata. Penelitian yang 

dilakukan sukron abdillah ini banyak membahas tentang aksi nyata yang bermula 

dari internet, sedekah di era digital, konvergensi media, sedekah informasi dan 

berbagai tema yang bisa dijadikan pelajaran untuk memanfaatkan media internet 

secara bijaksana. Namun didalam tulisan ini fokus utama nya adalah penggunaan 

media internet serta tidak mengelaborasikan hadis didalamnya.10 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh abdul kholiq dengan judul Hadis 

tentang sadaqah ( Kajian Ma’ani al Hadis tentang anjuran sadaqah). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui makna konkrit tentang anjuran sadaqah dalam kajian 

ma’ani al hadis agar kesalahan makna dapat diminimalisir serta untuk mengetahui 

makna anjuran sadaqah dalam aspek ke indonesiaan, agar dapat diamalkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Namun didalam penelitian ini pembahasan sedekah tertuju 

pada anjuran untuk bersedekah menurut kajian ma’ani al hadis dan tidak ada 

 
9
 M. Alfatih Suryadilaga, dkk, Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi (Yogyakarta: 

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, 2013), hlm. 12. 
10 Sukron abdillah, sedekah sebagai konten media sosialdari aksi maya ke aksi nyata 

(Bandung: BUKUMU,maret - 2017), hlm. 6. 
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pembahasan mengenai sedekah di era digital didalam penelitian ini. 11  

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh beni dengan judul sedekah dalam 

perspektif hadis. Didalam penelitian nya menggambarkan tujuan penelitian tersebut 

ialah Mengetahui hadis-hadis Nabi Saw yang berkenaan dengan bentuk-bentuk 

sedekah dan memberikan penjelasan kepada masyarakat tentang hadis-hadis yang 

patut di tuntun tentang sedekah. Didalam penelitian nya ini tidak menyinggung 

media dalam sedekah sesuai dengan peneliti teliti.12 

Keempat, jurnal ilmiah yang di tulis oleh Mansur hidayat dengan judul 

sedekah online yusuf mansur : otoritas dan Bahasa agama di media sosial. 

Menjabarkan tentang otoritas agama di media sosial dengan mengeksplorasi pada 

dakwah sedekah online yang disampaikan Yusuf Mansur. Riset ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana Yusuf Mansur mengkonstruksi otoritas dan Bahasa agama di 

media sosial dalam kegiatan dakwah sedekahnya. Didalam tulisan ini juga kurang 

mencantumkan dalil-dalil yang menguatkan tentang peranan sedekah sebagai konten 

dimedia sosial.13  

Kelima , dan terakhir jurnal yang di tulis oleh Firdaus dengan judul sedekah 

dalam perspektif al-qur an (suatu tinjauan tafsir maudhu’I ). Didalam jurnal ini secara 

keseluruhan membahas tentang apa saja makna sedekah didalam ayat-ayat al qur an, 

aktualisasi nilai sadaqah dalam kesadaran beragama serta menjelaskan fungsi dan 

siapa saja yang berhak menerima sedekah. Sedekah yang dimaksud dalam jurnal ini 

ialah zakat, dan juga didalam jurnal ini memuat pembahasan sedekah dari sudut 

 
11 Abdul kholiq , Hadis tentang sadaqah ( Kajian ma’ani al hadis tentang anjuran 

sadaqah), (skripsi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013)   
12 Beni, sedekah dalam perspektif hadis (skripsi, UIN Syarif Hidayatullah jakarta, 2014) 
13 Mansur hidayat, sedekah online yusuf mansur : otoritas dan Bahasa agama di media 

sosial) , Jurnal ilmu aqidah dan studi keagamaan, Vol. VI,No.1, 2018.  
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pandang al qur an.14 

 

F. Metode penelitian  

1. Jenis Penelitian 

Penelitian dalam penulisan skripsi ini dapat dikategorikan jenis penelitian 

kepustakaan (library research), di mana datanya dihimpun dari berbagai literatur 

(buku, majalah, surat  kabar,  dan  sebagainya).15Penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang menggunakan data verbal yang dianalisis tanpa menggunakan teknik 

statistik.16 Sedangkan metode analisis data deskriptif-tematik-analitis berfungsi 

untuk mengumpulkan, membandingkan, menggambarkan, dan menganalisis data-

data yang terkumpul. 

2. Sumber Data 

Data penelitian bersumber dari data primer dan sekunder. Data primer 

bersumber dari Al-Qur’an, kutub al-tis’ah dan syarah hadis. Sedangkan data 

sekunder didapatkan dari aplikasi hadis soft litelatur digital, sejarah, kamus, dan 

jurnal-jurnal maupun artikel ilmiah terkait.  

3. Pengelolaan Data  

Tahap ini, dilakukan bilamana data sudah terkumpul kemudian dianalisis 

sesuai dengan data yang diproleh dari hasil takhrij al hadis. Metode yang digunakan 

 
14 Firdaus, sedekah dalam perspektif al-qur an (suatu tinjauan tafsir maudhu’i), Jurnal 

Pendidikan dan studi islam, Vol.III , No.1, Januari 2017. 
15

 Sarjono, Panduan Penulisan Skripsi Fakultas Tarbiyah Jurusan Pendidikan Agama 

Islam UIN Sunan Kalijaga 2008, (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2008), 

hlm. 20. 
16

 Ninit Alfianika, Metode Penelitian Pengajaran Bahasa Indonesia (Yogyakarta: 

Deepublish, 2016), hlm. 20. 
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penelitian ini berdasarkan masalah yang telah dirumuskan sebelumnya dalam bentuk 

pertanyaan-pertanyaan. Metode ini yang nantinya sebagai alat untuk menjawab 

pertanyaan-pertanyaan tersebut. Dalam kesempatan ini metode yang digunakan, 

adalah metode description analytic (deskriptif-analitik) yakni data data yang 

dikumpulkan pertama-tama disusun, dijelaskan dan dianalisa.. Analisis deskripsif 

sebagai teknik analisis data dilakukan dalam tahap mencapai pemahaman terhadap 

titik fokus kajian, terutama dalam concern penelitian ini, dengan cara memilah-milah 

atau memisahkan unsur-unsur bagian dari keseluruhan fokus yang diteliti.17 

 

G. Sistematika pembahasan  

BAB pertama membahas latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan. Pembahasan dalam bab ini ditujukan untuk memperjelas arah dan goal 

dari penelitian yang peneliti angkat. 

BAB kedua membahas mengenai Media sosial dan tinjauan umum sedekah 

yang meliputi; Media sosial/Media baru, Jenis – jenis media sosial, Media sosial 

Youtube,  Pengertian Sedekah, Bentuk-bentuk Sedekah, Hukum Sedekah, Sedekah 

secara sembunyi-sembunyi dan terang-terangan, Sedekah menurut perspektif 

Ulama’. Pembahasan dalam bab ini ditujukan untuk menggali konsep-konsep 

sedekah dalam Islam dan konten media sosial yang akan dijadikan nilai dasar 

sekaligus interpretasi sedekah sebagai konten dimedia sosial Youtube dimasa kini.  

 
17

 Moh. Soehada, Metodologi Penelitian Sosiologi Agama (Kualitatif), (Yogyakarta: 

Teras, 2008), hlm. 115. 
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BAB ketiga menyajikan analisis hadis-hadis tentang sedekah yang meliputi 

Redaksional Hadis – hadis tentang sedekah, Kritik Sanad dan Kritik Matan .  

Pembahasan dalam bab ini ditujukan untuk mendapatkan dalil-dalil yang telah teruji 

kevaliditasannya untuk dijadikan konsep dasar dalam memahami sedekah sebagai 

konten dimedia sosial Youtube. 

BAB keempat Analisis Konten sedekah di media sosial YouTube.  

Pembahasan dalam bab ini ditujukan untuk memahami sedekah sebagai konten 

dimedia sosial Youtube  dimasa kini. 

BAB kelima adalah penutup dan kesimpulan dari awal penelitian hingga 

akhir dan terdapat juga kritik saran. Pada bab ini peneliti menyajikan poin-poin 

penting berupa hasil penelitian dan saran untuk peneliti selanjutnya yang akan 

melakukan penelitian lanjutan terkait sedekah sebagai konten dimedia sosial 

Youtube. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. KESIMPULAN  

Dari pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa : 

1. Sedekah wajib ( zakat ) secara terang-terangan lebih utama daripada 

mengeluarkannya secara sembunyi-sembunyi , sedangkan sedekah sunah 

lebih utama dilakukan secara sembunyi sembunyi. Pendapat ini disangkal 

oleh Yazid bin Abi Hubaib Menurutnya, ayat tersebut turun berkenaan 

dengan sedekah kepada orang - orang Yahudi dan Nasrani . Maksudnya , 

apabila kalian memberikan sedekah kepada Ahli Kitab secara terang - 

terangan, maka kalian akan mendapatkan keutamaan ; dan apabila kalian 

memberikannya kepada orang - orang miskin di antara kalian secara 

sembunyi - sembunyi, maka itu lebih baik.  

2. Analisa terhadap konten sedekah di media sosial youtube yang penulis 

ambil dari beberapa konten. Disimpulkan bahwasanya strategi marketing 

dengan memanfaat kan simpati dari warganet untuk mendapat view 

sebanyak banyak nya. Jika dilihat dari jenis konten nya terdapat beberapa 

yang penulis fokuskan yakni pertama, sosial eksperimen merupakan jenis 

konten yang marak dilakukan oleh para konten kreator. Biasa nya sosial 

eksperimen berprinsip untuk melihat respon dari target dan juga simpati dari 

warganet atau penonton dengan menampilkan sedekah terselubung 

didalamnya. Kedua, vlog merupakan video logging yang dilakukan sendiri 
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bisa disengaja ataupun tidak. Sesuai dengan peristiwa yang diminati, khusus 

dalam ini vlog yang ditampilkan berupa sedekah terang-terangan untuk 

membantu orang yang membutuhkan tanpa melihat respon dari target. 

Ketiga, Reality show merupakan acara televisi yang juga ditampilkan di 

media youtube. Kebanyakan reality show disetting dari segi latar, waktu dan 

target. Agar menarik biasanya ditampilkan suasana yang menegangkan 

untuk melihat reaksi penonton.  

3. Setelah menelaah hadis tentang anjuran sedekah dan pokok permasalahan 

yang terjadi terhadap konten sedekah di media sosial. Maka dapat 

disimpulkan sedekah sebagai konten dimedia sosial patut untuk terus 

dikembangkan serta digaungkan. Sementara terkait permasalahan konten 

sedekah dinilai riya’ oleh beberapa kalangan, tidak perlu untuk 

diperdebatkan. Penulis menyimpulkan bersedekah merupakan hal yang 

harus ditampakkan agar dapat memotivasi orang lain. Maka dari itu konten 

bersedekah dimedia sosial merupakan hal yang positif.  

 

B. SARAN  

Peneliti menyadari jikalau skripsi ini berhenti pada kesimpulan bahwa baik 

sedekah dilakukan secara terang-terangan ataupun sembunyi-sembunyi kembali 

pada niat dari masing-masing nya.  

Oleh sebab itu peneliti berharap penelitian berikutnya terus muncul, bukan 

membahas diskursus saja, namun bagaimana hadis melihat fenomena-fenomena 
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yang baru muncul. Seiring dengan perkembangan zaman yang dinamis, banyak 

fenomena baru bermunculan, media sosial selalu berubah-ubah kebudayaanya. 

Zaman sekarang, sedekah dengan berbagai bentuk dapat di salurkan melalui media 

sosial apa saja. Maka diharap hadis dapat menjadi filter, pedoman dan barometer 

terhadap trend sedekah di media sosial youtube yang terkesan kompleks ini. Selain 

itu peneliti berharap pembaca dapat melihat dari berbagai sisi yang menguatkan 

terhadap analisa ini.  
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